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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Video klip musik Last Roar sebagai media komunikasi massa dalam 

menyampaikan suatu konsep pesan kepada khalayak, yang dalam penelitian ini 

pesan tersebut adalah isu kerusakan lingkungan yang berdampak pada habitat 

harimau sumatera. Isu lingkungan tersebut diperoleh dari bahasa, tanda-tanda, atau 

simbol-simbol yang terdapat dalam video klip musik Last Roar yang menunjukkan 

pesan isu lingkungan. Bahasa yaitu melalui lirik dalam video klip musik, sedangkan 

tanda dan simbol yaitu ekspresi, gestur tubuh, benda, tempat, sudut pandang yang 

mengandung pesan isu lingkungan yang terjadi di Indonesia. 

 Melalui musik video klip Last Roar ini, tidak berfokus pada sosok, dan 

kehidupan dari harimauu Sumatera semata, namun bagaimana melihat 

kesinambungan antara hutan sebagai lingkungan hidup beserta keanekaragaman 

hayati dengan manusia itu sendiri. Pada dasarnya judul lagu “Last Roar” yang 

berarti ‘auman’ terakhir. Arti auman terakhir dapat diartikan bahwa Harimau 

Sumatera berada dalam status kritis, satu tingkat lagi statusnya akan punah. Video 

klip ini bekerja sama dengan organisasi konservasi dan lingkungan hidup dunia 

WWF (World Wide Fund for Nature) sebagai video klip kampanye isu lingkungan 

dan satwa yang ada di Indonesia dalam hal ini hutan dan Harimau Sumatera. 
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 Pesan isu lingkungan ini terdapat pada beberapa scene dalam video klip Last 

Roar, di mana penggalan adegan 1 dan 6 menggambarkan eksploitasi hutan dan 

perburuan terhadap harimau mengakibatkan populasi spesies Harimau Sumatera 

menjadi kritis oleh dampak dari rusaknya hutan sebagai habitat harimau dan 

perburuan yang dilakukan terhadap harimau. 

 Pesan isu lingkungan yang berikutnya terdapat dalam penggalan adegan 3, 

di mana rusaknya hutan menyebabkan konflik harimau dengan manusia. Hutan 

yang menjadi habitat dari harimau telah rusak sehingga mengharuskan harimau 

memasuki pemukiman warga dan memangsa hewan ternak. Konflik ini masih terus 

terjadi dan korban jiwa dan ternak warga pun akan terus berlanjut. 

 Selanjutnya pesan isu lingkungan pada adegan 5, menggambarkan 

eksploitasi hutan yang berlebihan akan merusak lingkungan hidup itu sendiri. Hal 

ini dapat membawa dampak buruk yaitu terjadinya berbagai bencana alam oleh 

rusaknya ekosistem dan iklim dunia. 

 Dalam adegan 2 dan 4 memberikan pesan isu lingkungan di mana hutan 

yang menjadi habitat dari berbagai macam keanekaragaman hayati termasuk 

harimau telah rusak oleh perkebunan kelapa sawit. Hal ini bagaikan dua mata pisau, 

di mana sawit menjadi komoditas yang menyumbangkan devisa terbesar bagi 

negara namun disisi lain dampak kerusakan ekosistem lingkungan hidup pun 

semakin parah. 

B. Saran 
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Berangkat pada analisis yang sudah dilakukan terkait penelitian ini, terdapat 

saran serta rekomendasi bagi para pembaca dan bagi peneliti yang hendak memulai 

pengkajian atau analis selanjutnya yang, maka penulis memaparkannya di bawah 

ini : 

1. Bagi metode penelitian semiotika Roland Barthes 

Pada analisis ini memakai  metode semiotika dari Roland Barthes 

dalam membaca tanda-tanda yang ada untuk mendapatkan makna pesan isu 

lingkungan dalam video klip musik Last Roar. Peneliti memahami bahwa 

metode semiotika tidak memungkinkan penafsiran terhadap sebuah bentuk 

teks dan gambar akan mendapat kesamaan arti dan tafsiran. Interpretasi suatu 

teks atau gambar dapat diartikan berbeda oleh setiap orang tergantung dari 

latar belakang seseorang seperti pendidikan, sosial budaya, sosial ekonomi 

dan lain sebagainya. Kemudian dalam penelitian ini penulis juga berada pada 

posisi reader, serta keambiguitasan dari pada komunikasi non verbal yang 

dilatar belakangi oleh berbagai background  budaya, pendidikan, sosial serta 

faktor lainnya sehingga sebuah subjektifitas tidak dapat dihindari. 

 

2. Bagi penelitian selanjutnya 

Saran bagi penelitian selanjutnya yang terkait musik video klip 

khususnya video klip memakai kaca mata semiotika yang tentunya berkaitan 

dengan tema atau isu lingkungan, serta diharapkan dapat menemukan dan 

meneliti kasus atau problem secara faktual, serta celah yang belum bisa 
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dicapai dalam penelitian ini. Sehingga dapat mengembangkan pengetahuan 

dalam penelitian khususnya dalam video klip musik yang menjadi objeknya, 

serta memperkaya pengetahuan dan kesadaran akan isu lingkungan.  
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Lampiran 

Tabel Analisis Scene Pilihan Video Klip Last Roar 

Tabel 1.1 

Scene Shot Lirik/Audio  

 

Long Shot (LS):  

Shot ini menunjukkan 

suatu lokasi. Sebuah 

hutan yang sedang 

terbakar oleh api yang 

masih berkobar. 

 

Camera Angle: 

Eye Level, di mana 

angle ini bertujuan 

untuk menunjukkan 

“Rumah Kami 

dibakar untuk kelapa 

sawit, 
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subjek yang sejajar 

dengan penonton atau 

dalam kata lain seolah-

olah penonton melihat 

secara langsung ke 

objek. 

 

 

Long Shot (LS): 

Shot ini menunjukkan 

lokasi hutan yang 

sedang terbakar. 

Masih dengan latar 

belakang hutan yang 

sedang terbakar. 

 

Eye Level: 

Teknik ini 

menunjukkan sudut 

pandang yang sejajar 

dengan mata 

penonton. 

“Lalu kaum ku harus 

tinggal di mana lagi” 
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Long Shot (LS): 

Shot ini menunjukkan 

lokasi hutan yang 

sedang terbakar. 

Masih dengan hutan 

sebagai latar dari 

pengambilan gambar 

ini. 

Eye Level: 

Teknik bertujuan agar 

penonton merasakan 

seolah-olah melihat 

secara langsung ke 

arah objek dengan 

sudut pandang yang 

normal sesuai mata 

manusia. 

(Masih dengan lirik 

yang sama) “Lalu 

kaum ku  harus 

tinggal di mana lagi” 
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Tabel 1.2 

Scene Shot Lirik/Audio 

 

 

Extreme Long Shot 

(ELS): 

Shot ini menunjukkan 

sebuah lanskap hutan. 

Lanskap hutan dan 

perbukitan yang telah 

rusak oleh kebakaran 

hutan. 

Bird Eye View: 

Teknik dalam shot ini 

bertujuan untuk 

menampilkan kesan 

kecil atau luas. Sudut 

pengambilan gambar 

“Kenapa kau bunuh 

kami, 

 

 



177 
 

ini menunjukkan 

lanskap hutan dan 

perbukitan yang 

gundul akibat 

kebakaran hutan 

 

 

Extreme Long Shot 

(ELS): 

Shot ini menunjukkan 

lanskap hutan dan 

perbukitan. Berganti 

ke shot berikutnya 

masih dengan lanskap 

hutan dan perbukitan 

yang rusak oleh 

kebakaran hutan. 

 

Bird Eye View: 

Sudut pengambilan 

gambar pada shot ini 

bertujuan 

“Rusak hutan kami” 
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menampilkan kesan 

kecil atau luas. Sudut 

pengambilan gambar 

ini menunjukkan 

lanskap hutan dan 

perbukitan yang 

gundul akibat 

kebakaran hutan 

 

 

Extreme Long Shot 

(ELS): 

Shot ini menunjukkan 

lanskap hutan dan 

perbukitan. Shot 

terakhir masih dengan 

lanskap hutan dan 

perbukitan yang View 

gundul oleh peristiwa 

kebakaran hutan.  

 

Bird Eye View: 

Camera angle dalam 

shot ini bertujuan 

(Masih dengan lirik 

yang sama pada shot 

di atas)  
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menampilkan kesan 

kecil atau luas. Sudut 

pengambilan gambar 

ini menunjukkan 

lanskap hutan dan 

perbukitan yang 

gundul akibat 

kebakaran hutan 

 

 

Tabel 1.3 

Scene Shot Lirik/Audio 

 

Medium Shot (MS): 

Shot ini memfokuskan 

pada gesture dari 

Harimau Sumatera. 

Berlatar hutan, tampak 

wanita pemeran 

Harimau Sumatera 

yang sedang merayap 

“Hutanku ditebang, 

dibakar, digusur untuk 

kelapa sawit” 
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di selimuti kabut asap 

yang tipis. 

 

Frog Eye: 

Teknik sudut 

pengambilan gambar 

dalam shot ini 

bertujuan untuk 

memberikan kesan 

besar atau gagah. 

 

 

 

Medium Shot (MS): 

Shot ini memfokuskan 

pada detail ekspresi 

wajah dari Harimau 

Sumatera yang sedang 

merayap dengan 

menunjukkan 

taringnya serta muka 

yang geram. 

 

“Nama Tuhan kalian 

profit, kau buat hutan 

sakit” 
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Frog Eye: 

Teknik dalam shot ini 

bertujuan untuk 

memberikan kesan 

besar atau gagah. 

 

 

Tabel 1.4 

Scene Type Of Shot Lirik/Audio 

 

Long Shot (LS): 

Shot ini menunjukkan 

hubungan Tuan 

Tigabelas dengan 

latar belakang hutan 

dan lingkaran api. 

Tuan Tigabelas yang 

sedang duduk di 

dalam lingkaran api 

yang kecil sambil 

bernyanyi. 

“Kau bakar semua 

pohon binatang pun 

lari” 
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High Angle: 

Teknik shot ini, 

kameramen 

memposisikan 

kamera berada di atas 

atau posisinya berada 

di atas objek yang 

akan dibidik. Teknik 

ini bertujuan 

menampilkan objek 

tampak seakan 

tertekan atau objek 

terlihat kecil. 

 

 

Long Shot (LS): 

Shot ini menunjukkan 

hubungan Tuan 

Tigabelas dengan 

latar belakang hutan 

dan lingkaran api. 

Masih dalam latar dan 

(Masih dengan lirik 

yang sama) 
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pose yang sama pada 

gambar 1. 

 

High Angle:  

Teknik shot ini, 

kameramen 

memposisikan 

kamera berada di atas 

atau posisinya berada 

di atas objek yang 

akan dibidik. Teknik 

ini bertujuan 

menampilkan objek 

tampak seakan 

tertekan atau objek 

terlihat kecil. 

 

Long Shot (LS): 

Shot ini menunjukkan 

hubungan Tuan 

Tigabelas dengan 

latar belakang hutan 

(Masih dengan lirik 

yang sama) 
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dan lingkaran api. 

Berpindah pada shot 

terakhir, Tuan 

Tigabelas masih 

dalam pose duduk dan 

latar tempat yang 

sama. Tuan Tigabelas 

mengangkat kepala 

dan tatapan mengarah 

ke depan searah 

kamera. 

 

High Angle:  

Teknik shot ini, 

kameramen 

memosisikan kamera 

berada di atas atau 

posisinya berada di 

atas objek yang akan 

dibidik. Teknik ini 

bertujuan 

menampilkan objek 
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tampak seakan 

tertekan atau objek 

terlihat kecil. 

 

Tabel 1.5 

Scene Shot Lirik/Audio 

 

Long Shot (LS): 

Shot ini menunjukkan 

seorang pemburu 

yang sedang berlari di 

tengah hutan sambil 

membawa obor api. 

 

Low Angle: 

Teknik ini bertujuan 

untuk memberikan 

kesan besar atau 

berkuasa di mana 

“Suatu saat nanti,” 
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dalam shot ini 

digambarkan para 

pemburu adalah 

sosok yang 

mendominasi. 

 

 

 

 

 

Long Shot (LS): 

Shot ini menunjukkan 

latar tempat. Hutan 

masih menjadi latar 

pada adegan ini. 

Tampak wanita 

pemeran Harimau 

Sumatera yang 

sedang dikejar oleh 4 

orang pemburu. 

 

Eye level:  

“pasti 'kan terjadi” 
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Teknik ini 

memberikan sudut 

pandang yang searah 

dengan mata manusia 

pada umumnya, 

dalam hal ini para 

penonton merasakan 

melihat secara 

langsung sosok 

Harimau Sumatera 

yang sedang berlari 

dari kejaran para 

pemburu. 

 

Long Shot (LS): 

Shot ini menunjukkan 

latar tempat. Pemeran 

Harimau Sumatera 

yang berhasil 

dikepung oleh para 

pemburu, sedang 

berlutut tak berdaya. 

 

“Waktu pohon habis 

binatang pun telah 

mati” 
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High Angle:  

Teknik dalam shot ini 

menunjukkan sosok 

harimau Sumatera 

yang sedang dalam 

situasi terancam dan 

tidak berdaya. 

Harimau Sumatera 

yang telah berhasil 

terkepung oleh para 

pemburu, kini hanya 

bisa pasrah. 

 

Medium Shot (MS): 

Shot ini menunjukkan 

bahasa tubuh dari 

pemeran Harimau 

Sumatera yang 

sedang berlutut 

dengan kepala 

menghadap ke atas. 

Tampak juga 

beberapa pemburu 

“Baru kau 

mengerti,” 
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yang sedang 

mengepung Harimau 

Sumatera. 

 

High Angle:  

Teknik dalam shot ini 

menunjukkan sosok 

wanita pemeran 

Harimau Sumatera 

yang sedang dalam 

situasi tersudut oleh 

para pemburu yang 

berhasil mengepung 

wanita pemeran 

Harimau Sumatera. 

 

Long Shot (LS): 

Tuan Tigabelas yang 

sedang bernyanyi di 

tengah lingkaran api 

dalam posisi jongkok 

kau tak bisa makan 

money, huh!” 
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dengan latar belakang 

hutan. 

 

High Angle: 

Teknik pada shot ini 

menunjukkan Tuan 

Tigabelas yang 

sedang duduk dalam 

lingkaran api 

 

Tabel 1.6 

Scene Type Of Shot Lirik/Audio 

 

 

 

Medium Shot (MS): 

Shot ini 

menunjukkan 

Harimau Sumatera 

yang sedang terkapar 

di atas sebuah batu 

kali. Latar pada 

tempat adegan ini 

“Jelaskan kenapa hal 

ini bisa terjadi?” 
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adalah sebuah 

sungai. 

 

High Level: Teknik 

ini menunjukkan 

Harimau Sumatera 

yang sedang terkapar 

tak bernyawa. 

 Close Shot (CS): 

Shot ini 

menunjukkan 

pengambilan gambar 

yang lebih sempit 

dari bagian dada 

hingga kepala. 

Harimau Sumatera 

yang terkapar dan 

mati setelah berhasil 

ditangkap oleh 

pemburu. 

 

“Apa kalian manusia 

tak punya hati?” 
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High Level:  

Teknik ini 

menunjukkan 

Harimau Sumatera 

yang terkapar tak 

bernyawa  

 

Close Shot (CS): 

Shot ini 

menunjukkan detail 

penting yaitu sebuah 

kain ikat kepala yang 

dipakai oleh pemeran 

Harimau Sumatera. 

 

High Level:  

Teknik ini 

menunjukkan kain 

ikat kepala yang 

dipakai oleh pemeran 

Harimau Sumatera 

(Masih dengan lirik 

yang sama pada 

gambar 2.) 
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Extreme Long Shot 

(ELS): 

Para pemburu yang 

telah berhasil 

menangkap Harimau 

Sumatera. Lalu 

mengikatnya dan 

menggotongnya pada 

sebuah batang  kayu. 

Eye Level:  

Teknik ini 

menunjukkan 

pemburu yang 

sedang menggotong 

tubuh Harimau 

Sumatera dan 

menyeberangi 

sungai. 

“Anak cucumu tak 

kan kenal namaku lagi 

karena kalian bunuh 

semua jenis kami” 
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Medium Shot (MS): 

Shot ini 

menunjukkan sosok 

pria yang sedang 

memegang kain ikat 

kepala yang dipakai 

oleh pemeran 

Harimau Sumatera 

dan tangan kiri yang 

memegang obor. 

Sungai masih 

menjadi latar dalam 

adegan ini. 

 

Eye Level:  

Teknik ini 

menunjukkan 

seorang pawang yang 

sedang memegang 

kain ikat kepala yang 
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dipakai oleh pemeran 

Harimau Sumatera. 

 

 

Tabel 2.1 : Album Harimau Soematera 

No Judul Lagu 

1 Move 

2 Buta 

3 16 Bar 

4 Kane Abis 

5 Legacy 

6 GWID 

7 F*ck They Say 

8 Juragan dan Tuan 

9 Last Roar 

10 Skill Pay The Bills 

11 Faith 

12 Jakarta vs Everybody 
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13 Section 8 

 

 

Lampiran Gambar 

Gambar 1.1 : Peta Semiotika Roland Barthes 

 

 

 

Gambar 1.2 : Scene Video Klip Musik Last Roar 

 

Sumber/link: youtube/TuanTigabelas 

https://www.youtube.com/watch?v=UJiQUbo7Q2o&ab_channel=TuanTig

abelas 

 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=UJiQUbo7Q2o&ab_channel=TuanTigabelas
https://www.youtube.com/watch?v=UJiQUbo7Q2o&ab_channel=TuanTigabelas
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Gambar 1.3: Poster Event “Concert-Vation” 

  

 

Gambar 1.4: Salah satu sesi dalam Event “Concert-Vation” 
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Gambar 1.5: Cover Album “Harimau Soematera” 

 

 

Gambar 1.6: Potert Profil Musisi Tuan Tiugabelas  

 

 

 


